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f J ni a ersi tat trV i d1 a D h artrt a K ate n

ABSTRAK

Kq wordr stimulus, tesponsi, menulis, patagruf, pembiasaan'

Pembelajaran menulis pedu dilakukan bagi berbagai kalangan, karena banyak

anggapan menulis bukanlah peker)aan yang mudah, apalagi untuk menghasilkan

ortirr" y*g baik dan berterima. Delapan tipe belaiar yang dikemukakan oleh

Gagne, yang menunjukkan adanya hirarkhi dari tingkat kesulitan yang sederhana

ke Lgkat kesulitan yang lebih tinggi, melalui pembiasaan pada setiap tahapnya,

-"rkip.- metupakan teori lama, masih sangat relevan untuk dimanfaatkan

dalarn nebyusun tahap-tahap pengembangan keterampilan menulis. Tipe

belajar isyatat dan stimulus-tesponsi meniadi dasat czra belaiar menulis tahap

awal dalam menenrukan topik dan membuat kalimat-kalimat pengembangnya.

Tipe belajar merangkaikan gerak dan asosiasi verbal nerupakan tahapanbelaiar

di-atasnya dalam menJ'usun paragraf pengembang dan membaginya dalam

subiudul-subiudul. Tipe belaiar deskriminasi dan konsep mengimplementasikan

penyusunan berbagai macam waczna" dan pendalaman dalam men)'usun

setiap jenis wacana. Tipe belaiar prinsip mengimplementasikan pen)'usulan

pola-pola berbagai ienis wacana, dan tipe belaiar pemecahan masalah

mengimplementasikan dalam peny'untingan wacan'

1. Pendahuluan

Menghasilkan tulisan yang baik dan berterima (acceptabk) sering meniadi

impian bagi banyak orafrg yang ingin maiu dan dikenal khalayak. Akan tetapi,

-enghasilkan hrlisan yang baik dan berterima tidaklah mudah, bukan hanya

b^glur^ pelaiar dan mahasiswa, melainkan guru, bahkan dosen pun banyak

yrtg -.t gdami kesulitan untuk itu, iaga pa:I. peiabat dan orang terkenal yang

t.rhrsil menerbitkan buku tentang pandangan -pandangan dan biografrnya

pun harus minta bantuan penulis handal untuk menyusullllya. oleh karena itu,

pembelaf aran mefiulis, pada dasarnya, dapatbedaku dan pedu dikembangkan

tagi berbagai kalangan. Da]am tulisan ini akan dipaparkan teonbelaiar yang

dik-embangkan oleh Gagne, yang telah begitu lama banyak diruiuk dalam

pe.rg.mbangan teori pembelaiaran yang dikenal luas, untuk mefldasari

pengembangan keterampilan menulis.
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Dua dari lima asumsi dasar dalam mendesain pembelajaran menurut
Gagne (1979:a-\ dalam mengembangkan teod belajarnya ialah bahwa
"ystematicalll designed instraction can greatll ffict indiuidrul human deuelopruent",

dan bahwa "des'igned inshachion must be based on knowledge of the condition of buman
learning!' . Meruluk pada asumsi tersebut, dapat dipahami bahwa segala sesuaru,
termasuk hal-hal yang terkait dengan proses belalaq apabrTa dilakukan secara
sistematis tentu akan memberikan hasil yang lebih signifikan, dibandingkan
vang dilakukan tanpapolayangjelas. Di samping itu, dalam menyusuo program
pembelajaran tentu harus diketahui lebih dahulu siapa yang belajar,bagarmara
kemampuannya dalam bidang yang dipelajari, kepdbadian dan kapasiasnya,
intelektualnya, dsb. sehingga pencapaian dan perubahan yarrg terjadi dapat
teramati dan terukur.

Dalam pandangannya Gagne meyakini bahrra di dalam prcses pemb dajatarr
terdapat hirarkhi seidng terbentuknya perubahan kemampuan pembelajar, sehingga
bahan ajamya pun pedu ada urutan dari yang mudah meningkat ke bahan ajar
vang lebih sulit dan paling sulit. Dengan cara belajar yang demikian, pengajar
akan dapx mengajarkan bahan a1x itu secara sistematis, dan keberhasilan proses
bdalaryanglebih tinggi akan dilandasi oleh kebethasilannyapada tingkat kesulitan
materi yang lebih rendah. Relemn dengan pandangannya bahwa ada hirarkhi dalam
pembelajaraq Gagne beqpendapat bahwa ada delapan tipe belajar, yaitu:
1. belaiarisyarat;
2. belajat stimulus respon
3. belajarmerangkaikan
4. belajar asosiasi verbal
5. belajardeskriminasi
6. belajar konsep
l. belajar prinsip/ hukum
8. belajar pemecahan masalah (dalam Gaots, 2010:20)

Tipe-tipe belajar tersebut diurutkan sesuai dengan tingkat kesulitannla
dari yang sederhana meningkat ke tingkat kesulitan yang lebih rumit. Dengan
tata tingkat d ar tata :urtrtzn yang demiki aa, akan berdampak p ada pemanfaatan
Iogika yang bertingkat dan pola pikir yang sistematis pula.

Berkaitan dengan delapan tipe belajar yang dikemukakan Gagne secara
hirarkhis tersebut, makalah ini akan menjabarkan implementasinya dalam
pengembarrgan keterampilan menulis. Tahapan-tahapancarabelilar menulis ini
dapat dimanfaatkat oleh pelajar, mahasiswa, guru, dosen, wartav/an, pejabat,
tokoh publik, maupun siapa saia yang mempunyai minat untuk menulis.
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2. Tipe-tipe Belaiar Model Gagne dan Implementasinya dalam Belaiar
Menulis

Hernowo Q00221,2) menjelaskan bahwa menulis merupakan aktivitas

intelektual prakis yang dapat dilakukan oleh siapa saiayat g^matbergr.rna untuk

mengukur sudah sebempa tinggi pertumbuhanruhani keduabelah ota( baikotak

kanan maupun otak kiri. Adapun menrrut Nurgiyantoro (2001: 273), menulis

sebagai aktivitas mengemukakar gagasan melalui bahasa. Aktivitas pertam

menekankan unsur bahasa sedangkan yang kedua gagasan. Dalam tulisan, g€asari

cemedang yang tersirat dalam tulisan alan mampu memikat pembaca danpada

akhirnya membuat pembaca melakukan perubahan-perubahan besar yang berarti

dalam hidupnya. Tulisan merupakan produk kukural sebuah fiksasi yang meniadi

perwujudan fisik dari pikiran, perasaanm dan pengalaman maflusia (Salam dalam

Wiedarti, 2005:60). Terkait dengan tahapan-tahapan menulis, Akhadiah (1 999:1 1)

membaginya meniadi tuiuh langkah, yaitu:

1) Pemilihan dan Penetapan Topik
Memilih dan menetapkan topik merupakan suatu langkah awal yang

penting sebab tidak ada tulisan yang tanpa ada sesuatu yang hendak ditr,rlis. Topik
tulisan adalahgagasarl yang hendak disampaikan dalam tulisan.

2) Pengumpulan Informasi dan Data

Pengumpulan informasi dan data pedu dilakukafl oear tulisan tersebut

menjadi tulisan yang berbobot dan meyakinkan' Informasi dan data yang

dikumpulkan adalah infotmasi dan datayattgrelevan dengan topik atau pokok

bahasan dan sesuai pula dengan tuiuan penulisan.

3) Penetapan Tuiuan
Menetapkan tujuan penulisan aAalah hal penting yang harus dilakukan

sebelum menulis. Hal tersebut katenatuiuan berpengaruh dalam menetapkan

bentuk, paniang tr:lisan, dan carapenyaliar. tulisan.

4) Perancangan Tulisan
Merancang tulisan merupakan keg1atan menilai kembali informasi dan

data, memiJih subtopik yang pedu dimuat, melakukan pengelompokan topik-

topik kecil ke dalam suatu kelompok yang lebih besar dan memilih suatu sistem

notasi dan sistem penyaiian secaratepat.

5) Penulisan
Dalam penulisan perlu dipilih organisasi dan sistem p etyaiianyangtepat,

artnya tepat menurut jenis tulisan, tepat menurut tujuan at^v s sara;r7 tulisan.
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6) Penyuntin gan atauRevisi
Dalam penyuntingan dilakukan kegiatan mengecek ketepatan angka_arrgka atau mengh,angk afl 

.yangtidak peri menambahkan r.ro"* yang tidakpedu, perbaikan kalimat .;rrr, -rop,- kosakata yang kurang tepat sehinggamenjadi tulisan yang baik.

7) Penulisan Naskah Jadi
Pada penulisan naskah jadi, masalah perwajahan harus mendapatperhatian yang sungguh-sungguh, karena kesempurnaan tulisan tidak hanyanerbaas pada kesempurnaan isidan ketepaan pemar.aian perangkat kebahasaanrrapi juga masalah susurar].
Tahapan demi tahapan dalam proses menulis tersebut sering suritdilakukan oleh kebanyakaa orang yr"g i"gl" menghasilkan tulisan yang baik.

,1, Yt ,f* mer urp akan p.rry.[uu uE r..--u*grr;, -ggrpr, b;*u menulisrru sulit' bahkan sering menja& momok b"gl piri pd;i;L,iu au..i *g^mruk mengarang.
Adanya aflgg,pafi yang demikian itu past,ah akan menyebabkanseterampilan menuris semakin sulit untuk dikembangkan, dan juga menyebabkan)rulg semakkr tidak berminat untuk mencoba dan bedatih menulis. Berkaitancengan.upaya pengemlangarr-t.t r".rprtrr, a.rrrtir, dalam makalah ini akancipaparkan sarah satu arte ,,.iar y.^ogdi^opk^n dapat berm 

^of^utd^ru up^y^tersebug yaitu dengan mengimpi.-I"rrr;t r, tipe-tipe belajar danGagne dalamcenrembangan keterampilan menulis.

, 
Tipe-tipe belaiat yang diformulasikan oleh Gagne didasarkan atasreogkajiannya terhadap 

-hasil-hasil 
peneritian paru ahlipsikologi, yang salahsarunya adalah hasil peneritian dan percobaan yang d,ak;an or.f, ir.* pavrov,rang menghasilkan Teori and;lnzn* setiap tipe ta";* i* *.r";;" tahap_uhap yang saling mendasari,. dari iO. ,r* tingkat kesulitannya rendah keope belajar yang tingkat kesriilo-r"1.dn &ggr; meskipun a..iit i* Gagnecelum dapat memastikan bahwa tip. r -aurari'i ap. u, ip. rl -.iloarri tip.I dst' sampai tipe vang y,l u* ,.ofl tTrgk aian tatatingkat tipe berajarrnebut mengandung maksud bahwa p.-u.rq", yang tidak menguasai tipe:elaiar sebelumnya akan mengarami kesutian 

11tuk 
menguasai tipe berajar di

lilHffi TJ#1i?ffi HT.ffi 
tdirihatdaramb's;'J4s;o&avans
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Bagan Delapan Tipe Belajar Gagne

TIPE BELAJAR HASIL
BELAIAR CONTOI{ PRESTASI

\rIII Belajat
Memecahkan
ptoblem (Problen
Soluing learnin!

Menggabungkan
beberapa kaidah
menjadi prinsrp
pemecahan

Menemukan cara mencegah bola
berguling pada alas yang miring.
Menemukan cara memperoleh
enegi dad tenaga atom, tanpa
mencemarkan linskunoa n hid r rn

a.

b.

VII Belajat Kaidah
(Rale l-^earnin$

Menghubungkan
beberapa konsep

a. Benda yang bulat berguling pada
alas yaog miring.

b. 2 x 8 = 76 ; dtaLali delapan
sama dengan enam belas.

VI Belajar Konsep
(Canc@t l-earnin$

Menempatkan
obiek-objek
dalam kelompok
tertentu

b.

Manusia, ikan paus, ke4 anjing
adalah binatang menyrrs ui
Pensil, spidol pulpen, balpoin,
adalah alat-alat tulis

4",

V Belaiar
Deskriminasi yang
jamak
(Muhipk
desniminaiion
learninS

Membedkan
reaksi yang
berbeda pada
stimulus-
stimulus yang
mempunyai
kesamaanf
kemiripan

a. IVfenyebutka-o merk mobil-mobil
yang lewat di jalan

b. Ini beras C, y*g ini beras pB 8,
yang ini beras Raialele, yang ini
beras Merah.

ry Belajat Asosiasi
Verbal
(Cihaining Verba/
learnin! - Cap
Verbal
- Ranskaian Verbal

Memberikan
reaksi verbal
pada suatu
stimulus/

Pefangsang

a. Meja dalam bahasa Inggris apa?

=> "table"
b. Nomot Teleponmu?

=> "031 33A7 - pesawalt 29,,
c. @kngambat apa? "blabla,,

m Belajar membentuk
rangkaian gerak-
gerik
(Cltaining notoric
lcamin!

Menghubungkan
gerak yang satu
dengan yang lain

a. Membuka pintu mobil
- duduk - kontrol presneling -
menghidpkan mesin - menekan
kopling - pasang persneling 1

- menginjak gas
b. MemegangJangka bagian atas -

jangka dibuka - clibuat lingkatan

- dilepaskan - ditutup kembali

- diletakl"en
II Belajar Perangsang

- Reaksi, dengan
mendapat
pengaatan/
peneguhan
(Conditioning ala
Skinner)

Membedkan
teaksi pada
perangsan (S

-> R)

a. Burung Merpati mematuk
Iingkaran => diberi makan.
Akan diulang.

b. "Coba salaman dengan paman,,

=) mendapat seny'uman. Akan
diulang-ulang
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Belajar Sinyal
(Conditioning ala
Pavlov)

a. Bunyi Bel sebagai tanda akan
disaiikan makanan = mulut
betliur

b. Kilat sebagai tanda akan ada
guruh => iantung berdebar-
debar

Dad bagan tersebut tampak bahwa secara hirarkhis, setiap tipe belajar
mempunyai tingkat kesulian yang berbeda dan meskipun tidak mutlak tent rnya
hirakhi tipe belajar yang lebih rendah menjadi pru"y^r^tbagr tipe berajar pada
tingkatdi 

^tasnya.Bedkutini 
akan dibahas masing-masingJpe belajar tersebut

serta implementasinya dalam pengembangan keterampilt -.rotir.
2.1 Tipe Belaiat Isyarat

_ Teori bela)ar tipe ini dilandasi oreh hasil percobaan yang dilakukan ahli
psikologi Ivan Pavlov, yang menekankan pada "reflek, b.rryLt,, (conditio*ed
resporse). Dalam teori ini diuraikan bahwa suaru perangsang alamiah (s1)
(unnnditioned stinulus) akan menyebabkan munc.rlnyr, ,..ria rpJ.ra"rr, responsi
yang bersifat alamiah pula @1) (unnnditioned response).Dalam percobaan pavlog
perangsang alamiah tersebut dicoba untuk dihubungkan dengan perangsang lain
(s2) (unnnditioned stinulas) yarLg, secata spootan, tidak menimb-utkan responsi
alamiah tersebut. Adanya asosiasi yang berulaflg antara s1 dan 52 salpai
beberapa kali akhirnya 52 menumbuhkan responriy"rg r*, dengan responsi
alamtah (R.1) atau sangat mirip dengan responsi oJamiah (R-1), tlrbentuknya

l2yangdapat menghasilkan responsi yang sama dengan st it"tat yang disebut
"refleks bersyarat" (nnditioned reEonu $2)).

Implikasi dari teori itu dapat dijabarkan bahwa suatu perilaku yang
sebelumnya sec ra alamiah belum ada pada seseofang dapat dimunculkan
dengan cara memberikan pedakuan tertenru secara beruli.ng rntok menf adikan
pediaku yang baru itu menjadi baglan dari perilaku atamiahnya. pedakuan
berulang tadt pada dasarnyaberfungsi untuk membentuk kebiasaan, sehingga
ketika perilaku itu sudah menjadi kebiasaan akan dapat dengan mudah
dilakukan, bahkan dapat berjalan secara otomaris.

Polabelajar dernikian merupakan hasil eksperimen yang dilakukan Ivan
Pavlov terhadap seekor aniing, dengan memberikan p.rtrtiu., yang bukan
perilaku alamiah anjing, yang berupa bunyi loncen[ 

^tuo 
sinar lampu, d.i

antara petiaku alamiah yang ada padanya, yatdt antata sajian makanan sebagai
perangsang oJamiah dan keluarnyaakL.or sebagai bentuk responsi oJamiah.
Pedakuan berulang yang membentuk kebiasaan itu menyebabkan terbentuknya
asosiasi antara bunyi lonceng atau sinat lampu dengan disajikannya makanan,
sehingga te\adt otomatisasi perilaku tambahan b-ahwa bunyi lonceng atau
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sinar lampu itu mendapatkan responsi berupa keluarnya air liur pada anling
sebagaimana ketika akan disajikan makaaan.Bagj anjngtersebut, hal itu dapat
diartikan bahwa bunyi lonceng atau sinar lampu telah menjadi sinyal atau tanda
akan disajikan makanan. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa anjing telah
mengalami proses belajar, dengan presasi memperoleh tambahan kemampuan
yang baru yang sebelumnya belum dimilikinya atau belum menjadi bentuk
perilakunya

rmplemenasi teori belalar tipe I ini dalam pengembangan keterampilan
menulis dapat dipaparkan sebagai berikut. secara prinsip, menulis bukanlah
keterampilan yang secara atamiah dimiliki oleh manusi4 melainkan merupakan
keterampilan yar,gdapatdimiliki melalui proses b.lqu dan bedatih. Berbeda
halnya dengan keterampilan berbicara, dalam ard sempit, yartg secara aleurnt^h
akan dimiliki oleh setiap manusia, selama berada di Iingkungan bahasa
tertentu. Hal ini tampak dalam kenyataan bahwa orang yang terampil berbicara
tidak secara otomatis terampil menulis. oleh karenanya, untuk memiliki
keterampilan menulis, seseorang harus belajar dengan mencoba dan bedatih,
agar keterampilan menulis yang bukan merupakan keterampilan yang secara
alamiah dimilikinya m eryadtbagtandari bentuk keterampilan yang dimitikiflya.
Latihan pada tahap pertam,- ini berkaitan dengan belaiar sinyal, yaitu dengan
mengembangkan kebiasaan merumuskan sebuah kalimat berdasarkan sesuatu
yang kongkret, baik yang dilihat, didengaq maup,fl yang dilakukan. Kalimat
tersebut dapat menjadi kalimat topik dalam tulisan.

rmplikasi dari hal ini ialah bahvra orang sudah biasa membicarakan segala
sesuatB yang dilihat, didengar, maupun yang dilakukan. Kebiasaan yang dapat
dikatakan alamiahitu dikembangkan menjadi kebiasaan menuliskan hal-hal yang
dilihat, didengar, dan dilakukan itu. Dalam hal ini, sesuatu yang dilihag didengar,
atau dilakukan itu menjadi sinyal atau perangsang bersyarat dihasilkannya topik
nrlisan. cam ini apabila sudah menjadi kebiasaan akatmengatasi kesulitan dalam
menemukan topik pada waktu akan menlrusuri suatu tulisan. Karena sedng
terjadi, seseorang yang akan menulis, bedama-lama kebingungan memikirkan
'mau menulis apa'.Rasionalisasi dari cara'ttiialah tmembiacatakansesuatu'
(S1) => tsesuatu yang kongkret" (S2) =) 'menufis kalimat tefltang
sesuatu itu' (R1) =) 'kalimat topik, (R2).

2.2 Tipe B,elaiar Stimulus-Respon dengan Penguatan
Tipe belajar II ini merupakan peningkatan dari tipe belajar I, dengan

pengembangat adanya unsur penfr]atan (reinsorcemenf). Tipe belajar II ini
diformulasikan Gagne berdasarkan eksperimen yang dilakukan skinner
terhadap tikus. Dalam eksperimen Skinner, digambarkan bahwa tikus yang
dimasukkan dalam kurungan yang di situ terdapat beberapa pemlatan, salah
satwlya adalah tornbol untuk ditekan sebagai bentuk pedakukan yang harus
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dtpelaiaa oleh tikus. t::ro kali tikus menginjak tornbol - sebagai har yang
harus dipelajari - diberikan makanan sebagai tentok penguatan ltau hadiah.
Ketika hal itu dilakukan beruiang t rny^i^ tikus pun mJmahami jika ingin
mendapatkan rnakanan, dia harus menginjak tomtol Har ini membuktikan
adanya proses b"luiur, dan membuktikan bahwa penguatan atau hadiah akan
merangsang terbentuknya p enlaku/ kemampuan/ presasi yang meningkat dari
sebelumnya. Pdnsip teori ini ialah bahura kebiasaan membelikan penguararl
terhadap apa y^rtg sedang diper ajari akanmeningkatkan kemampuan yartg ada
sebelumnya.

Implementasi dari teori ini dalam pengembangan keterampilan menulis
ialah bahwa ketika kemampuan merumuskan sebuah kalimat dadsesuatu yang
dilihat, didengar, aau dilakukan itu sudah menfadi kebiasaan sehingga mudah
dihasilkan kalimat topik, kemudian ditingka*an dengan menuliska'perinciany'
ort atl/ sifat-sifat yang terdapat daJam sesuatu yang dilihat, didengar, dan
dilakukan itu. Hal itu akan menjadi bentuk p.trg"rt 

'daram 
p".rg.*b"rrg*

keterampilan menulis, karena dengan adanya kalimat-kali-rt li.r.ir" ito,
kalimat topik telah memiliki karimat-karimat pengembang, sehingga mudah
dirangkaikan menjadi sebuah paragraf. Apabila hal itu dilaLukan ,..i, b.rrlrng
dan menjadi kebiasaan, kemampuan mengembangkan pangraf daram menulis
akan terbentuk. Rasionalisasi dari teori ini dapat digambark sbb.

'membiacarakan sesuatu' (S1; = 1,sesuatu yang kongkret', (S2) ->
'men 'lis kalimat tentang sesuatu iru, (R1) + RincianT cii--ciri/ sifat-sifat
(Rln) =l paragraf (R2)

2.3 Tipe Belaiar Merangkaikan Gerak

Prinsip dasar dalam tipe belajar IrI ini ialah bahwa dalam suatu peristiva
ataukejadtantentu mem,at rankaian pedstiwa at"u serangkaian tindaLn yang
berurutan menurut tahapat-tahapannya. Setiap tahapai peristiwa itu tentu
memiliki unsur-unsur atau komponen-komponen peristiwanya. Berkaitan

fengan proses belaiar tipe ini, rrrsur-urlsur dalam masing--rri.,g rangkaian
kejadian itu merupakan stimulus dan responsi. Setiap ue.rtrrt resp"onsi dalam
satu rangkaian peristiwa akan menjadi stimulus bagi rangkaian peristiwa pada
tahap an b erikutnya, begitu s eterus nya.

Implementasi dari teori ini dalam peningkatan keterampilan menulis
ialah bahwa setelah pembelajar menulis terbiasa dengan ttpe belajar rr,
yang berarti sudah mampu membuat parugraf dari suatu hat itaaperistiwa,
kemudian bedanjut ke tipe belz\ar tahap III dengan memperhatikan sesuatu
hal yang lun yang dapat dilihat/ dtdenga{ ditakukan yang berkaitan dengan
sesuatu sebelumnya. Melalur proses ya',g sam^ sebagaimana yang dilakukan
pada tipe belapr Ir, terhadap beberapa peristiwa 

^tuoki^dr^ny*i b.rkuit rr,
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maka akan terbentuk beberapa paragraf yang juga saling be*aitan.Pangraf-
paragtaf tersebut akan menunjukkan rakatan karcna masing,masing disusun
berdasarkan stumulus yzng berupa peristiwa yang diamati sebelumnya. Dengan
cara demikian,paragraf-pangraf yangdthasilkan akan saling berkaitan dengan
sendirinya. Rasionalisasi dad implementasi tipe bel$ar ini ialah:
fJnsur-unsur peristiwa 1 (S1) => Paragraf 1(R1)

Unsut-unsur Peristiwa 2 (SZ) =) Paragtaf 2( R2)
Unsur-unsut Pedstiwa 3 (S3) =) Paragraf 3 (R3)

dan seterusnya...

2.4 T ipe Belai ar Asosiasi Verbal
Pri"rrp dasar tipe brl"lu IV menggambarkan dua macam proses belaiar,

yaitu memberi nama ata.u cap verbal pada suatu suatu objek / peristitra/
kejadian, dan belajar menempatlan seiurnlah laaryang satu setelah yang lain
dengan pola urutan terrentu. Dalam hal belaiar memberi narna, pembelajar
harus mengasosiasikan objek/ peristiwa/ kejadian dengan katzatzufla$ y^Lg
diberikan. Objek/ peristiwa/ kejadian itu merupakan Stimulus, sedangkan kaa
ata,o raarr$rryamerupakan bentuk responsinya. Adapun dalam hal menempatkan
sejumlah kata dengan pola urutan teftentu, pembelajar bedatih untuk
merangkaikan beberapa kaa dalam setiap baris, kemudian dilaniutkan dengan
rneangkaikan baris-baris yang dibuat tersebut. Dalam b.l^lu merangkaikan
kaa dan bads itu, pembelaiar harus memahami dan menguasai tedebih dahulu
masing-masing bag{an, unsuq atau baris itu, sebelum bagian-bagian" unsur-unsrr,
atau baris-baris itu dikaitkan satu dengan yaog lain. Dalam tipe belaiar lnkata-
kata, unsur-unsur kalimag dan kalimat-kalimat itu berfungsi sebagai perangsang

dan responsi $mnkel i987:68).
Implementasi tipe belajar tersebut dalam pengembangan keterampilan

menulis, ialah dengan dilandasi kernampuan yang diperoleh pada penerapan
tipe belaiar sebelumnya yaitu kemampuan mengernbangkan beberapa paragtaf
berdasatkan beberapa peristiwa, pada tahap ini pembelaiar bedatih untuk
merangkaikan pengraf-paragraf yang telah disusunnya pada tahapan belziar
tipe III secara sistematis, baik menggunakan bentuk-bentuk penghubung
antarpzragraf, maupun dengan meaggunakan parugraf transisi, sehingga
membentuk satua.n-satuan parzgr:;f yangpadu. Setelah satuan-satuan paragraf itu
terbentuk, kemudian pembelaf ar bedatih untuk memberikan iudul dan subjudul-
subiudul - latihan pemberian narna - pada satuan-satuan paragtaf itu sesuai

dengan ide pokoknyam, sehingga meniadi suatu hilisafl yaag sistematis yang
memiljki bagian-bagian tetapi terangkai meniadi sati.r kesatru$ yang utuh.

Implikasi dari bedatih menulis menggunakan tipe belajar IV ini, pembelajar
.akan membiasakan diri merangkaikan pangraf-paragraf secara sistematis dan
berkesinambungan membentuk satu kesatuan, dan belajar membedkan judul
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dan subjudul-subjudul pada satuan-satuan pangraf sesuai dengan ide pokok
!'ang rnengendalikannya. Rasionarisasi dari tipe beralar ini diam kaiiannya
dengan pengembangan keterampilan menulis iapat dig"mba*an sbb.

P?ogr?l 1. 
- 
> Faraggaf Transisi =) paragraf n

=> subjudul - 
|

[* j"a"r
Plngrat t1-=, Paragtaf Transisi =) pangraf nZ _l -
=> subjudul

2.5 Tipe Belaiar Deskriminasi
Dalam Tipe belajar { belajar deskriminasi, dijeraskan bahura setiap abjek

memiliki ciri-ciri masing-masing yang berbeda ,rto d..rg"., y"rrg lain yang dapat
dilmati. CarabelEar dengan tipe ini, pembelai2l Uertatif, oritrk i..rgu**A
crri-ciri beberapa macarn objek yang berbeda. Hasil pengamatan itu kemudian

{simpan dalam ingatan sebagai benruk persepsi. B.rdlsad.rn persepsi vang
diperoleh dari pengam 

^ta',nya 
terhadap bermacarn-mr.r- obl.k iturah,

pembelajar dapat membedekan objek satu dengan oL,jek yanglain. Semakin teriti
peogamatan yang dilakukan akan semakin tajam persepsi yang diperorehnya
tentang berbagai mac m objek beserta rincian ciri-ciri -^r"g-L^ri.rg.Implementasi dari tipe berajar v ini, pembelajarledatih untuk
membiasakan diri setiap akan menulis tedebih a*r,rto mengumpulka n data
melalui pengamatan secara cetmat terkait dengan har-hal y"r$ 

"i"dijadikangagasan pokok dalam tulisannya. pengamatan itu dilakukan fada objek yang
bermacam-macam, sehingga dapat menghasilkan beraneki ,rg ^ waclna
lldasarkan ciri-ciri yang berbeda dari obJek yang dramadnya di, d^t^ y^ng
diperolehnya.. Rasionalisasi tjFe belajar ini ierkait d.ogrn pengembangan
keterampilan menulis adalah sbb.

Pengamatan

Objek 1 => ciri-ciri =) datz =) wacana 1.

Objek 2 => ciri-cii=) data =) wacarn2

Objek 3 => ciri-ciri =) dalg- =) wacana3
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2.6 TipeBelaiarKonsep
Tipe belajar vI ini menggambarkan bahwa hasil pengam atan terhadap

belbagai macamobjek - pada ipeberaiarv - akan -.rghrrI&rn pemahaman
terhadap ciri-ciri umum yang terdapat d,aram bebeiapa objek tertentu.
Pemahaman te thadap ort-ctnurnriln tersebut akan mengh"sirian pengertian yang
metupakan abstraksi dad berbagai objek yang diamal. pemahami'n t *rrarp



ciri umum yang bersifat abstrak dariberbagat objek itutah yang dinamakan
konsep' Dalam pengerrizn ini, konsep akan mewakili sejumlai objek yang
memiliki kesamaan ciri. oleh karcnaitu, tipe belajar konsep ini dilandasi oleh
deskriminasi persepsi pada tipe berajarseberumnya. Dalam tipe berajarkonsep
ini, pembelajar bedatih untuk membiasakan diri membentuk konsep dalam
kognisinya ketika mengamati berbagai obje( sehingga memiriki wawasan yaflg
mendalam tentang berbagai objek yang pernah apiil^*yu. Dalam kehidupan
nJata, setiap manusia menghadapi berbagai macam objek yang dapat dilihat,
didengar, diraba, dialami, dsb. Berdasarkan pemaham r,_rrit 

"i^pot1.t-or1.tnyata itulah, melalui ciri-ciri yang umum yang sama dt atta,.obl.k-ob1.r ito
dibentuklah konsep, dan disimpan dalam ingatan. Berdasarkan konsep-konsep
yang telah dimilikiny4 manusia belpikir dengan menghadirkan kembali objek-
objek itu dengan merepresefltasikannya dari ingalnnya, t^trpaharus ada
objeknya yang nyata. Konsep-konsep itu dilambangkan r"tro o.iu"t, sehingga
dapat menjadi sarana belpikir dan dapat direkonstruksi ,rntrrk membangun suatu
pengertian yang lebih iuas.

Implementasi dari tipe berajar ini dalam pengembangan keterampilan

lenulis ialah bahwa pembelajar harus membiasakan diri merrcermati berbagai
objek tenang ciri-ciri yang betbeda dan yang sama sehingga terbentuk kons=ep
yangberugam dalam kognisinya. Dengan demikian, p.*b.tr|^, akan dapit
memilah-milah dan mengelompokkan konsep-kons.p ito drr, *.
dalam beraneka ragamwacana.Daisinilah, dapatdihasilkan jenis-jenis wacara,

:"p.tti wacana deskriptif, ekspositoris, argumentatif, dsb. Rasionalisasi tipe
bel{ar ini ialah sbb.

Obfek 1 => ciri umum

Obiek 2 => cii umum

Objek 3 => ciri runum

2.7 TipeBelaiarKaidah

Konsep =)'Wacana

Penguasaan beberapa konsep akan memungkinkan rnerumuskan kaidah
atau pola-potra tertenru. Dalam tipe belajar vrl ini, pernbelajar bedatih untuk
merum*skan kaidah-kaidah dengan cara menghr.rbungkan beberapa konsep
yang telah berhasil dikuasai pada tahapan tipe belajar sebelumnyai Konsep_
konsep yang beraneka tagam tetsirnpan <iaram kognisi setiap *ur,rrir. Konsep-
konsep itu ak'an memudahkan proses berpiki4 karena tjdat harus berhadapan
langrung dengan objek. Dalam hal ini, koasep-konsep itu mewakili objek_o[jek
dati kenyataan yang dialaminya. Kenyataan akan menjadi data dan faktaying
diketahui dan diingat oleh manusia. Berdasarkan representasi mental dari data
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dan fakta itulah manusia beqpikir dan grengembangkari. pengetahuanftya dengan
membuat relasi dengan daa dan faka-faka yang lain. Dengan menghubungkao
konsep-konsep itu dapat clibangun suaru pengertian melal*i relasi-relasi yang
kompleks dan mempunyai pola srrukrur yang sistematis. FIal ird di,Jukung
oleh "kemahjran jntelekruol" Minketr, 1987.46) yang dimiliki oleh nranusra,
sehingga dapat diruinuskan kaidah-kaidah yang menggamtrarkan pc;la-pr:la
tertelltu dalam suatu permasalahan.

Implementasi dari'ripe Belajar Kaidah ini dalam kaitannva <Iengan
pengembangan keterarnpilan menulis ialah bahwa pemhelajar diajak bedatiir
untuk menr,rrsun pola-poia dafl struktur yang sistematis dalam pikirannya tenraog
berbagatjenis wacana. Apabila pola-pola dan struktur tersebr:t teiah mengimtuisi
dalam dirinva karena kebiasaan yangrerbentuk dari-latihan-ladtran rnerg.gunekan
tipe belajar\{II ini, setiap rnenghadapi fenomena tertentu dalarn kenvatzan akan
secara otomatis dapat men)'usun tipe wacana yaflg sesuai dengan siiat data d*-q
{aktanya. Rasionalisasi dari tipe belajx ini dapat diganrbarkan sbLr.

Konsep 1

Konsep 2

I(onsep 3

Relasi =) PolaV/acana (Kaidah)

2.8 Tipe Belaiat Memecahkan Masalah
Tipe belajar vrII ini merupakan ca,-belajar yang dapat menghasilkan

prinsip-prinsip dan kemampuan dalam memecahkan masalah. perrnasalahan

yang dihadapi seseorang sering beragam dan berganti. Meldui proses belajar tipe
ini, pembelajar dibiasakan untuk memecahkan permasalalran yang dihadapinya
itu dengan menghubungkanbeberapa kaidah yang telah dipahami.ya dan
tersimpan dalam kognisinya melalui proses belajat tipe sebelumnya. problern
yang dihadapi akan dapat dttemukan solusinya dengan menghubungkan kaidah-
kaidah yang saling berkaitan, sehingga akan terbentuk apa yang diistilahkan
Gagne sebagai " higher-order rald' atau katdah yang lebih ti"ggr.

Implementasi dari tipe belaiar tersebut dalam pengembangan keterampilan
menulis ialah pembelajar dtlatJh untuk mencermati hasil tulisannya, dengan
memanfaatkanberbagai kaidah yang dipahaminya untuk mengoreksi dan
menlunting tulisannya sehingga menjadi tr:lisan yaflg sempurna. Dengan cara'lri,
akan dapat terbentuk kebiasaan setiap selesai menulis akan membaca ulang hasil
nrlisannya untuk meneliti, mengoreksi, dan menyunting trrlisannya itu dengan
menerapkan berbagukaidah yang terkait. Rasionalisasi dari tipe belajar in datorn
kattannyadengan pengembangan keterr.rnpilan menulis dapat digambarkan sbb.
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--l 
Kaidah , -l

3. Kesimpulan

Sebuah tulisan dapat dikatakao berhasil apabtTa tr:lisan tersebut dapat
dipahuni dengan mudah oleh pembaca. Segala ide da-n pesan yang disampaikan

dipahami secara baik oleh pembacany4 tafsiran pembaca sama dengan maksud

penulis.

lJntuk menghasilkafl tul-isan yang baik, seorang penulis hendaknya
memiLiki dga keterampilan dasar yang meliputi:ketetampilan berbahasa, yaitu

keterarnpiian rnenggunakan ejaan, taada bac4 pembentukan kata, pemilihan
kata, serta penggunaan kalimat yang efektif. Di samping itu, juga harus memiliki
keterampilan penyajiao, yaitu terampil membentuk dan mengembangkan
parugraf, keterampilan meriaci ide pokok meniadi sub-subide pokok, dan
men),usunnya secara sistematis. Keterampilan-keterampilantsb. salingmenunjang

dalam kegiatan menulis, sehingga harus dikuasai penulis dengan baik.

Tipe-tipe belajar yang dikernukakan Gagne dapat diimplementasikan
nntuk mengembangkan keterampilan menulis itu melalui tahapan-tiltapan dan
yang sederhafl ake tahapart yanglebih rumit. Dengan proses pembiasaan melalui

latihan yang berkesinambungan pada setiap tahap akan dapat dikembangkan

kemampuan menulisnya, yang pada akhirnya dapat dihasilkan tulisan-tr:lisan

yang baik dan berterima.
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